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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء



 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

 

 



C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 



2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 

 



ABSTRAK 

Nama  : Syifa Oktafia Siregar 

Nim  : 1540200228 

Judul Skripsi : Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus 

  Pada PT. SolusiBangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019) 

 

Laporan keuangan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dalam hutang perusahaan. Penurunan dan kenaikan Return 

On Asset (ROA) tidak diikuti oleh Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh CR dan QR secara parsial 

dan simultan terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-

2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh CR dan QR secara 

parsial dan simultan terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 

2009-2019. Kegunaan Penelitian ini dilakukan Bagi Peneliti, PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk dan Peneliti selanjutnya. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan pengaruh tingkat likuiditas 

terhadap profitabilitas pada PT. Solusi Bangun Tbk tahun 2009-2019. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berkaitan dengan likuiditas 

dengan fokus pembahasan CR dan QRdan profitabilitasdengan fokus pembahasan 

ROA.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi yang 

digunakan yaitu seluruh laporan keuangan triwulan PT. Solusi Bangun Tbk tahun 

2009-2019. Sampel pada penelitian ini sebanyak 42 laporan keuangan. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder. Data diperoleh melalui 

www.idnfinancial.com. Teknik analisis data dengan metode analisis deskriptif, 

dengan uji normalitas dan uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi 

dan uji multikolinearitas, uji analisis regresi linear berganda, uji koefesien 

determinasi, uji t dan uji F. 

Berdasarkan hasil penelitian secara uji tidak ada pengaruh CR terhadap 

ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019.Tidak ada 

pengaruh QR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-

2019. Sedangkan secara simultan ada pengaruh CR dan QR secara simultan 

terhadap ROA  pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

Kata kunci: Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Return On Asset (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang Masalah 

Perusahaan adalah suatu organisasi dengan sumber daya dasar input 

untuk menghasilkan output yang memiliki satu tujuan yaitu untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan yang maksimal. Tujuan suatu perusahaan 

adalah memaksimalkan laba dengan modal yang minimal. Keuntungan atau 

laba disebut juga dengan istilah profit. 

Selisih antara uang yang diterima atas barang dan jasa yang dihasilkan 

atau dijual dengan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau 

jasa disebut dengan laba atau keuntungan.
1
 Ada beberapa perusahaan yang 

memiliki tujuan bukan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Perusahaan 

tersebut disebut dengan perusahaan nonlaba. Tujuan perusahaan nonlaba 

yaitu untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk mencari keuntungan. Penggunaan rasio ini untuk 

menunjukkan efesiensi perusahaan. Profitabilitas yaitu rasio yang mengukur 

nilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
2
 Hubungan antara 

likuiditas dengan profitabilitas cukup erat karena likuiditas memperlihatkan 

tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas 

operasional. 

                                                           
1
James M, dkk, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm 2-3 

2
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 196 

1 



ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam satu perusahaan atas suatu ukuran tentang efisiensi 

manajemen.
3

 Semakin rendah ROA, maka keuangan perusahaan akan 

semakin kurang baik, demikian pula dengan sebaliknya. Maka ROA 

digunakan dalam mengukur efektivitas dari seluruh kegiatan operasi suatu 

perusahaan.
4
 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang 

akan segera jatuh tempo.
5
 Rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio 

modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuid suatu perusahaan.
6
 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan yaitu rasio lancar (Current Ratio), rasio cepat (Quick Ratio), rasio 

kas (Cash Ratio), rasio perputaran kas, dan Inventory to net Working 

Capital.
7
 Akan tetapi, peneliti menggunakan Current Ratio (CR) dan Quick 

Ratio (QR) dalam melakukan penelitian ini karena CR dan QR diukur dengan 

nilai aktiva lancar suatu perusahaan. 

CR merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dalam jangka pendek.
8
 

Apabila CR rendah, maka perusahaan akan dikatakan mengalami kurang 

                                                           
3
 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2009)., hlm 130 

4
 Kasmir, Op.Cit., hlm 202 

5
 Hery, Op.Cit., hlm 174-175 

6
 Kasmir, Op.Cit., hlm 130 

7
Ibid., hlm 133 

8
 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan keuangan, (Jakarta: Pustaka 

Utama, 2017)., hlm 8 



modal dalam membayar utang ataupun kewajiban perusahaan. Namun, 

apabila CR yang tinggi belum tentu kondisi keuangan perusahaan baik. Hal 

ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
9
 

QR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Apabila keuntungan tidak 

diperdulikan, maka perusahaan tidak akan dapat bertahan lebih lama. Jika 

perusahaan tidak memperdulikan likuiditas maka akan mengalami 

ketidakmampuan atau kebangkrutan. QR dinyatakan baik umumnya apabila 

semakin besar rasio ini maka semakin baik pula kondisi perusahaan.
10

 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan Basic 

Industry and Chemicals  dengan memproduksi semen. Sebelumnya 

perusahaan ini bernama PT. Holcim Indonesia Tbk, akan tetapi pada tahun 

2019 secara efektif berubah nama perusahaan Menjadi PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. 

Peneliti melakukan penelitian dalam tahun 2009-2019, dimana pada 

tahun 2009-2018 menggunakan laporan keuangan dengan nama perusahaan 

lama yaitu PT. Holcim Indonesia Tbk. Sedangkan dari tahun 2019 peneliti 

menggunakan laporan keuangan dengan nama perusaan terganti yaitu PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. 
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Dalam laporan keuangan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk peneliti 

melihat bahwa perusahaan ini setiap tahunnya mengalami penaikan dalam 

hutang perusahaan. Kemudian, peneliti juga melihat bahwa setiap tahunnya 

perusahaan mengalami penurunan dalam menghasilkan pendapatan atau 

keuntungan. 

Berikut ini peneliti memaparkan data laporan keuangan tahunan PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. Hal itu dapat dilihat pada 

tabel I.1 dibawah ini: 

Tabel I.1 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Periode 2011-2019 

Tahun CR (kali) QR (kali) ROA (%) 

2009 1,27 0,94 0,123 

2010 1,66 1,29 0,079 

2011 1,47 1,13 0,097 

2012 1,4 1,04 0,111 

2013 0,64 0,46 0,064 

2014 0,6 0,41 0,039 

2015 0,65 0,51 0,01 

2016 0,46 0,35 0,014 

2017 0,54 0,38 -0,04 

2018 0,27 0,17 -0,04 

2019 0,82 0,48 -0,01 

Sumber: www.idnfinancial.com, 2019 

Berdasarkan tabel I.1 terjadi ketidaksesuaian teori dengan perkembangan 

data yang diperoleh PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2012, 2016, dan 

2018, CR dan QR mengalami penurunan sedangkan ROA mengalami 

peningkatan. Tahun 2015 dan 2017, CR dan QR mengalami peningkatan 

sedangkan ROA mengalami penurunan. 

http://www.idnfinancial.com/


Bagi perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan laba tetapi tidak 

memperdulikan keuntungan perusahaan, maka perusahaan tidak dapat 

bertahan lama. Sedangkan jika perusahaan tidak memperdulikan likuiditas 

maka akan mengalami ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Sehingga 

Perusahaan harus memperhatikan likuiditas untuk keuntungan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena dan data keuangan PT. Solusi Bangun Indonesia 

Tbk dari latar belakang masalah diatas, untuk mengetahui pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-

2019. Maka, timbul ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi identifikasi 

masalah adalah: 

1. ROA PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk mengalami penurunan dari tahun 

2012 

2. CR mengalami penurunan dari tahun 2013 tetapi ROA mengalami 

peningkatan.  

3. QR mengalami Penurunan dari tahun 2011 tetapi ROA mengalami 

Peningkatan. 

 

 



C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada dua 

variabel, yaitu; variabel X dan varibel Y. Peneliti membatasi Likuiditas 

(Variabel X) dengan Rasio Lancar atau Current Ratio (CR) dan Rasio Cepat 

atau Quick Ratio (QR). Sedangkan untuk Profitabilitas (Variabel Y), peneliti 

membatasi dengan ROA (Return On Assets).
11

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap penelitian ini. 

Maka peneliti akan menjelaskan definisi operasional variabel dari judul 

penelitian “Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019)”. 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

ROA 

(Variabel 

Y) 

ROA merupakan rasio 

yang menunjukkan 

hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan 

dalam satu perusahaan 

atas suatu ukuran 

tentang efisiensi 

manajemen.
12

 

 

 

 

    
Pendapatan  ersih

Total  sset
 

 

 

Rasio 

CR 

(Variabel 

X1) 

Current Ratio yaitu 

rasio untuk mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

membayar kewajiban 

jangka pendek yang 

segera jatuh tempo 

pada saat ditagih 

secara keseluruhan.
13

 

 

 

   
 ktiva lancar

Utang Lancar
 

 

 

 

 

Rasio 
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QR 

(Variabel 

X2) 

Quick Ratio 

merupakan rasio yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi atau 

membayar kewajiban 

atau utang lancar atau 

utang jangka pendek 

dengan aktiva lancar 

tanpa 

memperthitungkan 

nilai sediaan 

(inventory).
14

 

 

 

 

 

 

   
 ktiva Lancar  Persediaan

Utang Lancar
 

 

 

 

 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan peneliti 

yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh CR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tahun 2009-2019? 

2. Apakah ada pengaruh QR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tahun 2009-2019? 

3. Apakah ada pengaruh CR dan QR secara simultan terhadap ROA pada 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh CR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh QR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh CR dan QR secara simultan terhadap ROA 

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, 

pengalaman peneliti dalam meneliti. Penelitian ini juga dilakukan untuk 

menerapkan teori-teori di bangku perkuliahan ke dalam masalah yang 

terjadi dalam suatu perusahaan khususnya mengenai Likuiditas dan 

Profitabilitas perusahaan. 

2. PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

yang lebih efektif dan efesien agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai 

dengan baik. Juga sebagai bahan masukan untuk perusahaan dalam 

mengambil keputusan pada periode selanjutnya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan ataupun masukan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dan sebagai tambahan referensi 

bahan untuk melakukan penelitian berikutnya sesuai dengan teori yang 

berhubungan.  

 

 



H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah dari penelitian 

yaitu fakta yang peneliti dapatkan tidak sesuai dengan teori yang sudah 

ada sebelumnya. Kemudian bab ini juga memuat tentang identifikasi 

masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori terdiri atas kerangka teori yang memuat tentang 

penjelasan Current Ratio (CR), penjelasan Quick Ratio (QR), dan 

penjelasan Return On Assets (ROA). Bab ini juga bercerita tentang 

penelitian terdahulu, kerangka pikir penelitian, dan juga hipotesis 

penelitian. 

3. BAB III Metode penelitian berisi tentang ruang lingkup penelitian yang 

terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

4. BAB IV Hasil penelitian yaitu berisi tentang hasil analisa atau 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menampilkan proses 

pengujian data dengan menggunakan model analisis yang digunakan. 

5. BAB V Penutup yaitu berisi tentang kesimpulan yang dapat ditarik 

berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Kemudian juga membahas tentang saran-saran yang berkaitan dengan 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

yang digambarkan oleh return on Invesment.
1
 Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.
2
 

Maka, dari beberapa definisi rasio profitabilitas diatas, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan kinerja suatu perusahaan. Kinerja suatu 

perusahaan dimaksud yaitu bagaimana perusahaan mampu dalam 

memperoleh keuntungan atau laba perusahaan. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, 

disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal 

seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

                                                           
1
Sofyan Safri, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010)., 

hlm 300 
2
Kasmir, Loc.Cit., 

10 



kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk 

dan melakukan investasi baru.
3
 

Sebagaimana Firman Allah dalam  QS. An-Nisa’ : 29 yang 

berbunyi: 

 ياَ أيَُّهاَ الَّرِيهَ آمَىىُاْ لاَ تأَكُْلىُاْ أمَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ باِلْباَطِلِ إلِاَّ أنَ تكَُىنَ تجَِازَةً عَه تسََاضٍ 

ىكُمْ وَلاَ تقَْتلُىُاْ أوَفسَُكُمْ إنَِّ اّللَّ كَانَ بكُِمْ زَحِيمًا ﴿  ﴾QS.92:4مِّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
4
 (QS. An-Nisa‟: 29) 

 

Maksud dari ayat diatas bahwa kata “memakan” pada ayat ini, 

artinya karena penggunaan harta lebih banyak untuk dimakan. 

Maksud mengambil harta orang lain dengan tidak rela pemiliknya 

dan tidak ada pula penggantian yang layak. Larangan membunuh diri 

sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 

membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 

merupakan suatu kesatuan. Barangsiapa yang membunuh orang lain, 

berlakulah hukum Qishash (hukum balas-bunuh) kepadanya. Kalau 

hukum Qishash berlaku, ini berarti dia telah membunuh dirinya 

sendiri.
5
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Pada QS An-Nisa’ ayat 29 di atas, kendatipun pangkal ayat 

berbicara tentang larangan mengkonsumsi harta dengan cara yang 

batil, namun pesan dasar ayat ini adalah berkaitan dengan 

perdagangan. Perdagangan merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh harta dan disebut juga sebagai bagian dari usul al-

makasib (sumber-sumber usaha). 

Ayat di atas menjelaskan laranga Allah Swt mengkonsumsi 

harta dengan cara-cara yang batil. Kata batil oleh Al-Syaukani 

diterjemahkan ma laisa bihaqqin (segala apa yang tidak benar (hak). 

Bentuk batil ini sangat banyak. Dalam konteks ayat di atas, sesuatu 

disebut batil dalam jual beli jika dilarang oleh syara’. Adapun 

perdagangan yang batil jika di dalamnya terdapat unsur MAGHRIB 

yang merupakan singkatan dari maisir, gharar, riba dan batil itu 

sendiri. lebih luas dari itu perbuatan yang melanggar nash-nash 

syari’, juga dipandang sebagai batil seperti mencuri, merampok, 

korupsi dan sebagainya. 

Alih-alih melakukan perbuatan yang batil, Alquran menawarkan 

satu cara untuk memperoleh atau mendapatkan harta yaitu lewat 

perdagangan (tijarah). Perdagangan yang dimaksud bukan sekedar 

menjual dan membeli barang dengan harga tertentu, tanpa 

memerdulikan kondisi pembeli. Apa lagi perdagangan yang di 

dalamnya ada penipuan atau pemaksaan. 



Oleh sebab itu perdagangan yang dilakukan harus memenuhi 

prinsif suka sama suka („an taradin minkum). Kata „an taradin 

merupakan sifat dari tijarah. Segala bentuk perdagangan yang 

dilakukan atas dasar suka sama suka dibolehkan atau dihalalkan. 

Penyebutan tijarah pada ayat sebelumnya yang tidak disebut secara 

spesifik, sesungguhnya mencakup segala bentuk transaksi yang sah. 

Biasanya, ketika disebut tijarah, pembaca dan pendengar segera 

paham apa yang dimaksud dengan kata ini. 

Al-Nasafi memahami pangkal ayat di atas, jangan kamu makan 

harta di antara sesama kamu dengan cara batil adalah segala sesuatu 

yang tidak dibolehkan oleh syari’at seperti pencurian, khianat, 

perampasan atau segala bentuk „aqad yang mengandung riba. 

Kecuali dengan perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama 

suka atau saling memberi (taradi dan ta‟ati). 

Ayat ini menegaskan bahwa di antara sifat manusia adalah 

saling membutuhkan. Hampir tidak ada kebutuhan hidup kita yang 

bisa kita penuhi sendiri. 

Allah tawarkan sebuah aktivitas jual beli yang harus dilakukan 

dengan suka sama suka. Kalimat „an taradin minkum menunjukkan 

antara kedua belah pihak sama-sama rela untuk melakukukan 

aktifitas perdagangan, semisal jual beli, sewa menyewa, kerja sama 

dan sebagainya. 



Dalam fikih ukuran suka sama suka adalah terlaksananya ijab 

dan qabul. Artinya, ijab adalah sebuah pernyataan kesediaan dari 

pemilik barang atau jasa untuk melepas atau mentasarrufkan 

miliknya kepada orang lain. Sedangkan qabul adalah pernyataan 

kesediaan menerima barang atau jasa dari orang lain. Ketika ijab dan 

qabul dinyatakan di dalam satu majlis, maka kedua belah pihak 

sama-sama rida (suka). 

Ayat ini melarang manusia untuk mengumpulkan harta dengan 

jalan yang batil dan sebaliknya memerintahkan kepada manusia 

untuk mengumpulkan harta dengan jalan perdagangan yang didasari 

suka sama suka. Berkaitan dengan ini, Muhammad al-Bahiy dalam 

karyanya yang berjudul Al-Fikr al-Islamy wa al-Mujtama„ al-Islami 

menyatakan, ungkapan “illa an takuna tijaratan „an taradin 

minkum”, menunjukkan wujud keseimbangan dan kerelaan antara 

penjual dan pembeli tanpa adanya unsur penindasan atau paksaan. 

Di dalam ayat di atas terdapat frasa, wala taqtulu anfusakum. 

Menurut Al-Syaukani, tafsir ayat ini adalah janganlah ada sebagian 

kamu membunuh sebagian yang lain, kecuali dengan sebab-sebab 

yang dibenarkan oleh syari’at. Makna lain ayat ini adalah, janganlah 

kamu membunuh dirimu sendiri dengan cara mendekati 

kemaksiatan. 

 



Sedangkan menurut An-Nasafi makna kalimat tersebut adalah 

janganlah kamu membunuh dirimu dalam arti siapapun dari jenismu 

sendiri dari orang-orang mukmin karena orang mukmin itu seperti 

satu saudara. Tidak diperbolehkan membunuh saudara sendiri seperti 

yang dilakukan orang-orang bodoh. Makna lain dari kata membunuh 

(al-qatl) adalah memakan harta harta dengan cara yang zhalim. 

Samalah artinya ia menzhalimi diri sendiri atau mencelakai dirinya. 

Oleh sebab itu, Allah melarang kita untuk mengikuti hawa nafsu 

(keserakahan) yang membuat kita terdorong untuk menzhalimi orang 

lain.
6
 

b. Tujuan rasio profitabilitas 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan adalah: 

1) Untuk menghitung atau mengukur laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 
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5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
7
 

c. Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang 

efisiensi manajemen.
8
 ROA menurut Kasmir merupakan rasio yang 

menunjukkan kinerja dan kemajuan bisnis dalam memanfaatkan 

sumber dayanya untuk menghasilkan pendapatan. 

ROA dapat dihitung dengan membagi antara pendapatan bersih 

dengan total aset. Semakin rendah ROA, maka keuangan perusahaan 

akan semakin kurang baik. Semakin tinggi ROA perusahaan, 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat memaksimalkan 

keuangan yang dimiliki perusahaan.
9
 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa, ROA adalah rasio yang menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam seberapa besar perusahaan memperoleh pendapatan atau laba 

bersih dengan mengukur aktiva suatu perusahaan. 

Rumus untuk mencari ROA dapat digunakan dengan:
10
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Pendapatan  ersih

 otal Asset
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2. Likuiditas 

a. Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
11

 Likuiditas menurut 

Fred Weston adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya 

apabila perusahaan ditagih, perusahaan mampu membayar seluruh 

kewajiban terutama yang sudah jatuh tempo. 

Menurut James O. Gill, rasio likuiditas yaitu rasio yang 

mengukur jumlah kas atau jumlah investasi yang dapat 

dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar 

pengeluaran, tagihan, dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah 

jatuh tempo.
12

 

Maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur aktiva suatu perusahaan dalam 

membayar keseluruhan utang perusahaan yang sudah jatuh tempo. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajibannya. 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama 

utang jangka pendek disebabkan oleh berbagai faktor yaitu 

dikarenakan perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali 

kemudian juga dikarenakan perusahaan mungkin memiliki dana 
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tetapi pada saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana atau 

tidak mencukupi secara tunai sehingga harus menunggu dalam 

waktu tertentu untuk mencairkan aktiva lainnya seperti menjual surat 

berharga. 

Penyebab utama terjadinya ketidakmampuan perusahaan untuk 

membayar kewajibannya tersebut sebenarnya akibat kelalaian 

manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Kemudian 

sebab lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak 

menghitung rasio keuangan yang diberikan sehingga tidak 

mengetahui bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sudah dalam 

keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih tinggi dari 

pada harta lancarnya. 

Terdapat dua hasil penelitian terhadap pengukuran rasio 

likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. 

Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 

tersebut, maka dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid.
13

 

 

 

Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 

ayat 280: 

  وَإنِْ كَانَ ذُو عُسْسَةٍ فىَظَِسَةٌ إلِىَٰ مَيْسَسَةٍ ۚ وَأنَْ تصََدَّقىُا خَيْسٌ لكَُمْ ۖ إنِْ كُىْتمُْ تعَْلمَُىنَ 
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Artinya: "Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui".
14

 

 

Ayat ini adalah tuntunan bagi orang yang beriman dalam 

memberikan pinjaman hutang dan bersabar atas pengembalian yang 

terlambat dari yang meminjam. Hanya orang yang beriman yang 

mampu memberikan kelapangan kepada orang yang berhutang 

kepadanya. Apalagi jika yang berhutang padanya itu orang yang 

beriman. Sehingga tak perlu didesak, dipaksa dan diancam, sebab 

dengan keimanannya, hutangnya akan segera dilunasinya. Karena 

itulah yang terbaik di sisi Allah hendaknya yang kesulitan 

mengembalikan hutang pada waktu tempo pengembalian, dan diberi 

tangguh sampai ia lapang melunasinya. Namun jika hutang itu 

dibebaskan atau disedekahkan maka itulah yang paling terbaik di sisi 

Allah, sebagaimana firman-Nya, “Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

Inilah lanjutan jiwa pembangunan masyarakat orang yang beriman. 

Perhatikanlah kata sedekah pada firman Allah, قىُا نْ  وأ تصدَّ  “Dan 

kalian bersedekah...”, sedekah terbagi menjadi dua macam, ada yang 

bersifat materi dan ada yang sifatnya non materi seperti senyum, 

jasa. Sedekah yang bersifat materi inilah yang disebut dengan infak. 

Dan infak ada yang hukumnya wajib seperti zakat dan ada yang 
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hukumnya tathawwu‟ mengeluarkan harta dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah. Pada ayat tersebut dianjurkan 

kepada yang berpiutang untuk berbesar jiwa dan berlapang dada 

membebaskan hutang dari orang yang berhutang padanya dan 

kesulitan melunasinya. 

Islam menyuruh kepada umatnya untuk membelanjakan harta. 

Yaitu membelanjakan harta dengan disertai syarat fi sabilillah, di 

jalan Allah. Salah satu bentuk membelanjakan harta di jalan Allah, 

sekaligus solusi atas kemiskinan yang merupakan dampak dari krisis 

berkepanjangan adalah dengan memberdayakan zakat.
15

 

b. Tujuan Rasio Likuiditas 

Adapun tujuan dari penggunaan rasio likuiditas yaitu sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan 

untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai 

jadwal batas waktu yang telah ditetapkan. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya 

jumlah keseluruhan kewajiban yang berumur dibawah satu 

tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan total 

aktiva lancar. 
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang. Dalam hal ini, aktiva lancar dikurangi 

sediaan dan hutang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang. 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusaahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa 

periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 

masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang 

lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat 

ini.
16

 

c. Current Ratio (CR) 

CR yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada 
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saat ditagih secara keseluruhan. Perhitungan rasio lancar digunakan 

dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 

utang lancar.
17

 

Menurut Munawir, CR adalah rasio yang menganalisa posisi 

modal kerja suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan bahwa 

kekayaan lancar ada sekian kalinya hutang jangka pendek. 

CR merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. CR ini menunjukkan alat bayar atas aktiva lancar 

terhadap kewajiban yang jatuh tempo.
18

 

CR menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya.
19

 Maka dapat disimpulkan 

bahwa CR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau yang sudah jatuh tempo. 

Dalam hasil pengukuran rasio, apabila CR rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 

Namun apabila hasil pengukuran tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik.
20

 CR terlalu tinggi menunjukkan adanya 
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uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau 

adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya seperti 

persediaan.
21

 

Rumus untuk mencari CR dapat digunakan sebagai berikut:
22

 

   
Aktiva  ancar

 tang  ancar
 

 

d. Quick Ratio (QR) 

Uji likuiditas yang lebih ketat adalah menggunakan QR. Rasio 

ini menggunakan aset yang lebih cepat dikonversi menjadi uang kas 

atau uang tunai.
23

 Rasio ini dihitung dengan mengurangkan 

persediaan dari aktiva lancar kemudian membagi hasilnya dengan 

utang lancar.
24

 

QR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset 

sangat lancar tanpa menggunakan persediaan barang dagang.
25

 

QR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar atau utang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
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memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan 

kita abaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar.
26

 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

QR merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban perusahaan dengan nilai aktiva lancar 

dikurangi dengan nilai persediaan. 

Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu 

yang relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan 

memerlukan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. 

Untuk mencari QR, diukur dari total aktiva lancar, kemudian 

dikurangi dengan nilai persediaan. Terkadang perusahaan juga 

memasukkan biaya yang dibayar dimuka jika memang ada dan 

dibandingkan dengan seluruh utang lancar. 

Rumus untuk mencari QR dapat digunakan sebagai berikut:
27

 

Q  
Aktiva  ancar Persediaan

 tang  ancar
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. 

Penelitian terdahulu dapat dijelaskan pada tabel II.1 berikut: 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Mikha dan Henny, 

(Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, 

Universitas Trisakti 

Jakarta, dalam jurnal 

Manajemen Bisnis, 

vol. 13, no. 1, Januari-

Juni 2018) 

Pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas 

pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek 

Indonesia 

CR dan QR tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

return on Asset 

2 

Dewa Gd, Dkk, 

(Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, 

Universitas Udayana 

(UNUD) Bali, 

Indonesia, dalam 

jurnal Manajemen, vol 

4. No. 8, 2015) 

Pengaruh likuiditas 

dan aktivitas terhadap 

profitabilitas pada PT 

PLN (Persero) 

CR berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) pada PT 

PLN (persero) 

3 

Ikhwanuddin, Dkk, 

(Institut Agama Islam 

Negeri 

Padangsidimpuan, 

dalam jurnal al-

Masharif, vol 5, No. 1, 

2017). 

Analisis Pengaruh 

Tingkat Likuiditas 

Terhadap 

Profitabilitas Pada PT 

Media Nusantara 

Citra Tbk Periode 

2009-2017. 

Likuiditas tidak 

terdapat pengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Profitabilitas. 

  4 Rosanna Purba 

(Dosen Universitas 

Sari Mutiara 

Indonesia Medan, 

dalam jurnal Ilmiah 

Maksitek, vol. 2 No. 

2, Mei 2017) 

Pengaruh QR terhadap 

ROA pada perusahaan 

sektor industri barang 

konsumsi yang 

tercatat di BEI 

 

Terdapat 

pengaruh positif 

QR terhadap ROA 



5 Fidayah Elnisyah 

100462201222 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Maritim 

Raja Ali Haji 

2014 

Pengaruh Current 

Ratio, Quick Ratio, 

Debt Ratio, Debt To 

Equity Ratio Dan 

Inventory Turnover 

Terhadap Return On 

Investment Pada 

Perusahaan Food And 

Beverage Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2010-2012 

Bahwa 

variabel Current 

Ratio, Quick 

Ratio, Debt Ratio, 

Debt to 

Equity Ratio dan 

Inventory 

Turnover 

berpengaruh 

secara 

bersama-sama 

terhadap Return 

On Investment 

pada perusahaan 

Food and 

Beverage di BEI. 

 

Penelitian yang dilakukan berjudul pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019 

dengan fokus bahasan apakah ada pengaruh CR dan QR secara parsial dan 

simultan terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-

2019. 

Dengan jenis penelitian kuantitatif dan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan data skunder yang diperoleh dari 

www.idnfinancial.co.id. Sehingga penelitian yang dilakukan ini berbeda 

dengan penelitian yang peneliti sebutkan pada penelitian terdahulu. 

 

 

 

 

 

http://www.idnfinancial.co.id/


C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir disebut juga sebagai konseptual, merupakan model 

konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yan penting.
28

 Kerangka pikir 

merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu teori berhubungan diantara 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap masalah 

penelitian.
29

 Maka dapat disimpulkan pengertian kerangka pikir yaitu konsep 

peneliti dalam merumuskan masalah dalam penelitian yang dilakukan. 

Berikut adalah kerangka pikir peneliti dalam penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

  

Likuiditas     Profitabilitas 

Ha1 

 

    Ha2 

 

Ha3 

 

Dari gambar II.1 di atas menunjukkan bahwa variabel X1 atau CR secara 

parsial mempengaruhi variabel Y atau ROA. Variabel X2 atau QR secara 

parsial mempengaruhi variabel Y atau ROA. Kemudian CR (X1) dan QR (X2) 

secara simultan mempengaruhi ROA (Y). 
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ROA 

(Y) 

 
CR 

(X1) 
 

QR 

(X2) 



D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, yaitu Hypo yang artinya 

dibawah, dan Thesa yang artinya kebenaran. Maka, hipotesis dapat diartikan 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
30

 

Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan 

penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris. Data empiris itu 

penting sebagai bukti dari hipotesis yang diberikan dalam suatu penelitian. 

Menurut Sandjaja dan Heriyanto, hipotesa adalah ramalan, yakni ramalan 

yang paling mendekati dasar teorinya.
31

 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
32

Menurut 

Asher dan Vockell, hipotesis adalah jawaban-jawaban yang diharapkan atas 

permasalahan penelitian. Hipotesis menurut Kerlinger yaitu pernyataan yang 

bersifat dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Secara umum, pengertian hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhada suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara 

empiris. Hipotesis diajukan hanya sebagai saran pemecah masalah, artinya 

hasil penelitianlah yang membenarkan diterima atau ditolaknya.
33

Maka, 
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peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu penjelasan, prediksi atau 

jawaban sementara dalam masalah penelitan yang akan diamati. 

Ha1 :  Ada pengaruh CR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk Tahun 2009-2019 

Ha2 :  Ada pengaruh QR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk Tahun 2009-2019 

Ha3 :   Ada Pengaruh CR dan QR Secara Simultanterhadap ROA pada 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

berada di gedung Talavera Suite, Jl, Letjen TB Simatupang no 22-26, Jakarta. 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2019 sampai dengan 

bulan Desember 2019. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini 

diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik.
1
 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Ary, Jacobs, & Sorensen dalam buku Punaji Setyosari 

mendefinisikan populasi sebagai “A population is defined as all members 

of any well-defined class of people, events, or objects”. Populasi itu 

didefinisikan sebagai sekelompok orang, peristiwa, atau objek.
2
 

Menurut Fraenkle, Wallen, & Hyun dalam buku Punaji Setyosari 

“the population is the group of interest to the researcher, the group to 
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whom the researcher would like to generalize the results of the study”. 

Populasi adalah sejumlah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, dan 

dari kelompok ini peneliti membuat generalisasi hasil penelitiannya.
3
 

Dalam penelitian kuantitatif, Populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4

 Populasi digunakan untuk 

menyebutkan seluruh elemen atau anggota darisuatu wilayah yang 

menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian.
5
 

Populasi juga dapat diartikan sebagai suatu kumpulan subjek, 

variabel, konsep, atau fenomena. Untuk mengetahui sifat populasi 

bersangkutan maka yang dilakukan yaitu meneliti setiap anggota 

populasi.
6
 

Berdasarkan definisi populasi diatas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa populasi adalah suatu kelompok yang ditetapkan oleh peneliti yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang menjadi populasi adalah 

Seluruh laporan keuangan triwulan pada PT. Solusi Bangun Indonesia 

Tbk sebanyak 48 laporan keuangan. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan 

anggota populasi yang bersifat representatif.
7
 Sampel juga merupakan 

anggota yang dipilih dari populasi.
8
 Menurut Margono, sampel adalah 

sebagian dari populasi, yang diambil dengan menggunakan cara-cara 

tertentu.
9
 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Maka, 

pemilihan sampel penelitian ini dilakukan secara purposive sampling 

yang memberikan peluang yang sama atas setiap unsur populasi yang 

ingin dijadikan sampel.
10

 Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan triwulan dari PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, 

laporan keuangan triwulan sebanyak 42 laporan keuangan dari tahun 

2009-2019. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan menggunakan data 

atau sumber sekunder. Data sekunder yaitu berupa sumber yang berasal dari 

karya seseorang yang ditulis oleh orang lain. sumber sekunder itu berupa 

buku teks, ensiklopedia, reviuw penelitian, dan sejenisnya.
11

 

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain 
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misalnya bentuk tabel atau diagram. Data sekunder ini digunakan oleh 

peneliti untuk diproses lebih lanjut.
12

  

Berdasarkan pengertian data sekunder diatas, Maka data sekunder adalah 

data penelitian yang dihasilkan oleh pihak lain. Data ini bersumber dari IDN 

Financial laporan keuangan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

www.idnfinancial.com 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain  terkumpul. Pengujian ini 

dilakukan untuk menghitung apakah ada pengaruh CR dan QR terhadap ROA 

perusahaan. 

Dalam melakukan pengujian, analisis yang dilakukan sebagai alat hitung 

dengan menggunakan bantuan komputer yaitu SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Metode Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetap tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
13

 Statistika 

deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menggambarkan atau 
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menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Penelitian yang tidak menggunakan sampel maka analisisnya akan 

menggunakan statistik deskriptif. Demikian juga, penelitian yang 

menggunakan sampel, tetapi peneliti tidak bermaksud untuk membuat 

kesimpulan terhadap populasi dari masa sampel diambil, statistik yang 

digunakan adalah statistik deskriptif. Dalam hal ini, teknik korelasi dan 

regresi juga dapat berperan sebagai statistik deskriptif.
14

 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menjelaskan data seperti 

mencari nilai rata-rata, variabilitas, dan korelasi.
15

 Dalam penelitian ini, 

peneliti berusaha menjelaskan data dengan menggunakan tabel yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai likuiditas terhadap 

profitabilitas pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan bagian dari uji prasyarat analisis 

data yang artinya sebelum kita melakukan analisis data yang 

sesungguhnya, data penelitian harus diuji kenormalan distribusinya.
16

 

Uji normalitas yang dilakukan peneliti adalah bertujuan untuk 

mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 
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berdistribusi normal atau tidak.
17

 Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas Kolmogrov Smirnov Test. Data 

dikatakan normal jika nilai signifikan >0,05.
18

 

b. Uji Linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.
19

 

Adapun uji yang dilakukan pada penelitian uji linearitas ini adalah 

menggunakan Uji Lagrange Multiplier. 

Uji Lagrange Multiplier merupakan uji alternatif dari Ramsey 

Test dan dikembangkan oleh Engle tahun 1982. Estimasi dengan uji 

ini bertujuan untuk mendapatkan nilai c
2 

hitung atau (n x R
2
).

20
 Jika 

c
2

hitung>c
2

tabel  maka hipotesis yang menyatakan model linear ditolak.
21

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity) dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 

kepengamatan lain.
22

 Salah satu cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji 
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Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 

residual terhadap variabel independen yaitu dikatakan signifikan 

jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 

0,05.
23

 

2) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi antara sesama urutan 

pengamatan dari waktu ke waktu.
24

 Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam model regresi linear berganda dengan uji 

Durbin Waston (DW), adalah sebagai berikut:
25

 

a) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 atau 

DW < -2 

b) Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 

dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2 

c) Terjadi autokorelasi negatif, jika DW diatas +2 atau 

DW > +2 

3) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas (multicollinearity) adalah situasi adanya 

korelasi variabel-variabel bebas diantar satu dengan lainnya. Uji 

Multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.
26
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Uji multikolinearitas dalam model regresi dapat dideteksi 

dengan melihat nilai Standar Error dan koefisien beta regresi 

parsial. Jika nilai Standar Error dan koefisien beta regresi 

parsial kurang dari satu, maka dapat dikatakan bahwa Standar 

Error dan koefisien beta regresi parsialrendah dan tidak terjadi 

multikolinearitas.
27

 

d. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya 

variabel dependen digunakan analisis regresi linear berganda. 

Jadi, analisis regresi linear berganda digunakan apabilajumlah 

variabel independennya minimal dua.
28

 Rumus dari regresi 

linear berganda yaitu: 

ROA= a+b1CR+b2QR+e 

Keterangan: 

ROA = Return On Assets 

a       = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien Korelasi 

CR  = Current Ratio 

QR  = Quick Ratio 

e  = Error 
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2) Koefision Determinasi (R
2
) 

Koefision Determinasi merupakan angka sejauh mana 

kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data koefision 

determinasi ganda (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atas kontribusi dari keseluruhan variabel X 

terhadap Variabel Y. Sedangkan isinya dipengaruhi oleh 

variabel X yang dimasukkan dalam model. Model diangap baik 

jika koefision determinasi sama dengan satu atau mendekati 

satu.
29

 

3) Uji-t 

Uji-t merupakan uji statistik yang sering kali ditemui dalam 

masalah-masalah praktis statistik. Uji-t digunakan ketika 

informasi mengenai nilai variance populasi tidak diketahui.
30

 

Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan 

setiap variabel dependen atau variabel terikat.
31

 

Uji-t juga digunakan untuk mengetahui apakah varibel X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan variabel X terhadap Y, maka digunakan 

signifikan 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 
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menginterprestasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai 

berikut:
32

 

a) Jika -ttabel  ≤ tthitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 

b) Jika thitung >ttabel, maka H0ditolak. 

Adapun Ha dan H0 dalam penelitian uji t tersebut adalah: 

H01  : Tidak ada pengaruh CR secara parsial terhadap ROA 

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-

2019. 

Ha1  : Ada pengaruh CR secara parsial terhadap ROA pada 

PT. Solusi Bangun  Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

H02  : Tidak ada pengaruh QR secara parsial terhadap ROA 

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-

2019. 

Ha2  : Ada pengaruh QR secara parsial terhadap ROA pada 

PT. Solusi Bangun  Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

4) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
33

 Setelah 

menghitung uji F, maka berlaku: 

a) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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H03: Tidak ada pengaruh CR dan QR secara simultan 

terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

tahun 2009-2019. 

Ha3: Ada pengaruh CR dan QR secara simultan terhadap 

ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 

2009-2019. 



BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 
A. Gambaran Umum PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

1. Sejarah PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. didirikan berdasarkan Undang-

undang No. 1 tahun 1967 juncto Undang-undang No. 11 tahun 1970 

tentang Penanaman Modal Asing, berdasarkan Akta No. 53 tanggal 15 

Juni 1971 dari Notaris Abdul Latief, S.H. Akta pendirian Perusahaan 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. JA.5/149/7 tanggal 23 September 1971 dan diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 82 tanggal 12 Oktober 

1971, Tambahan No. 466. Perusahaan mengganti status investasinya dari 

penanaman modal asing (PMA) ke penanaman modal dalam negeri 

(PMDN) berdasarkan persetujuan dari Ketua Badan Koordinasi 

Penanaman Modal No. 17/V/1988 tanggal 19 November 1988. Efektif 

tanggal 1 Januari 2006, Perusahaan mengganti namanya dari PT Semen 

Cibinong Tbk. menjadi PT Holcim Indonesia Tbk.1 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu, terakhir dengan Akta No. 11 tanggal 11 Februari 2019 

dimana Perusahaan merubah pasal 1 ayat 1 Anggaran Dasarnya 

mengenai nama dan kedudukan, dan pasal 17 ayat 5 butir a mengenai 

tugas, wewenang, dan tanggung jawab Dewan Direksi.Sesuai dengan 
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pasal 1 ayat 1 Anggaran Dasar Perusahaan, PT Holcim Indonesia Tbk 

berubah nama menjadi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk efektif tanggal 

18 Februari 2019 sesuai persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia dengan keputusan No. AHU-AH.01.03-

0097407 tanggal 1 Februari 2019. 

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan pabrik semen berlokasi 

di Narogong di provinsi Jawa Barat, Cilacap di provinsi Jawa Tengah, 

Tuban di provinsi Jawa Timur, dan Lhoknga di provinsi Aceh yang 

dimiliki oleh entitas anak. Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas 

anaknya (“Grup”) memiliki 2.459 karyawan per 31 Maret 2019 dan 

2.471 karyawan per 31 Desember 2018.Kantor Pusat Perusahaan berada 

di Gedung Talavera Suite, Jl. Letjen TB Simatupang No. 22-26, Jakarta 

12430, Indonesia. Phone: +62 21 29861000, dan Fax: +62 21 2986 

3333.2 

2. Visi Misi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

a. Visi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 
 

Visi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah Manjadi 
Perusahaan Penyedia Solusi Bahan Bangunan Terbesar di Regional. 

 
b. Misi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 
 

Misi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah 
1) Berorientasi pada kepuasan pelanggan dalam setiap inisiatif 

bisnis. 
2) Menerapkan standar terbaik untuk menjamin kualitas. 
3) Fokus menciptakan perlindungan lingkungan dan tanggung 

jawab sosial yang berkelanjutan. 
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4) Memberikan nilai tambah terbaik untuk seluruh pemangku 
kepentingan. 

5) Menjadikan sumber daya manusia sebagai pusat pengembangan 
perusahaan.3 
 

3. Produk dan Layanan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

a. Semen 

Solusi Bangun Indonesia mengoperasikan empat pabrik semen 

masing-masing di narogong, jawa barat, Cilacap, Jawa Tengah, Tuban 

di Jawa Timur dan Lhoknga, Aceh dengan total kapasitas gabungan 

pertahun 14,5 juta ton semen. Produk semen terdiri dari: 

1) Holcim Powermax. 

2) Holcim Serba Guna. 

3) Holcim Wallwax. 

4) Semen andalas Multi Fungsi. 

5) Semen Andalas Konstruksi. 

6) Solid Roard. 

b. Mortar 

Holcim Mortar adalah produk mortar instan untuk aplikasi 

dinding yang spesifik. Mortar merupakan campuran material yang 

terdiri dari Portland Cement, Pasir and Admixture. Cukup tambahkan 

air untuk membuat aplikasi yang konsisten, mudah digunakan untuk 

hasil dinding yang sempurna. Produk Mortar terdiri dari: 
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1) Holcim Plesteran. 

2) Holcim Acian. 

3) Holcim Pasangan. 

c. Holcim Prime Builder 

Holcim Prime Builder adalah komunitas ahli bangunan yang 

bertujuan untuk memberikan manfaat berkelanjutan untuk semua 

anggotanya agar menjadi ahli-ahli yang profesional dibidangnya. 

Benefit: 

1) Point reward yang dapat ditukarkan dengan berbagai hadiah 

menarik. 

2) Voucher belanja elektronik dari merchant pilihan. 

3) Sertifikasi ahli bangunan. 

d. Solusi Bangun Beton 

Solusi Bangun Beton (SBB) menawarkan jasa yang menyeluruh 

untuk beton jadi di Indonesia dengan memiliki jaringan pengolahan 

beton jadi yang tersedia untuk melayani berbagai proyek besar di 

seluruh Jawa. Kami memiliki pengalaman yang banyak dalam 

menangani pengecoran skala besar. 

Kami juga menawarkan pengalaman yang luar biasa untuk 

campuran desain. Tidak ada pekerjaan yang kecil yang tidak dapat 

kami kerjakan dengan mini mix kami yang cekatan dan layanan antar 

kami ke rumah anda melalui telepon dan pembayaran menggunakan 

kartu kredit guna kepuasan pelanggan kami. Produk SBB terdiri dari: 



1) Beton adi. 

2) Mini Mix. 

3) DekoCrete. 

4) SpeedCrete. 

5) ThruCrete. 

e. Aggregate 

Solusi Bangun Indonesia merupakan pemasok aggregate 

terkemuka di Indonesia yang memiliki tambang terbesar di Maloko, 

Jawa Barat serta beberapa tambang dalam satu manajemen dan 

tambang Jeladri dekat Surabaya. Kami juga memasok pasir dengan 

kualitas tinggi. 

Beberapa jenis aggregate kualitas tinggi untuk beton dan 

berbagai keperluan bagi aplikasi bangunan antara lain: 

1) Aggregate Kasar  : Untuk Beton, aspal, perekat, dan material 

drainasi. 

2) Aggregate Halus   :  Bahan untuk pasir, penghancur abu dan pasir  

silika. 

3) Aggregate lainnya : Bongkahan batu, batu gabion, bantalan rel 

kereta api dan landasan jalan. 

 

 

 

 



f. Divisi AFR 

Divisi AFR menyediakan jasa pengolah limbah yang aman, 

terpercaya dan terjamin untuk seluruh limbah industri. Keahlian dan 

pengalaman kami memberikan keamanan dan solusi yang lengkap 

bagi limbah yang tidak diinginkan. 

B. Gambaran Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini dukumpulkan dari laporan keuangan 

publikasian PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk dari www.idnfinancial.com. 

Data yang diakses peneliti yaitu laporan keuangan triwulan dari PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk yang digunakan untuk mendapatkan jumlah dari CR, 

QR, dan ROA. 

1. Data Current Ratio (CR) 

CR yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan.Perhitungan rasio lancar digunakan dengan 

cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Rumus untuk mencari CR dapat digunakan sebagai berikut:4 

�� =
Aktiva	Lancar

Utang	Lancar
 

Dengan mengunakan rumus CR maka didapatkan data yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengujian ini. Data CR yang didapat 

melalui rumus adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.1 
    Data Current Ratio (CR) 

Tahun 2009-2019   (kali)  
Tahun Triwulan 

I II III IV 
2009 1,34 1,18 0,89 1,27 
2010 1,49 1,60 1,49 1,66 
2011 1,36 1,60 1,45 1,47 
2012 1,36 1,25 1,21 1,40 
2013 1,02 0,90 1,22 0,64 
2014 0,61 0,53 0,48 0,60 
  2015 0,52 0,47 0,70 0,65 
2016 0,50 0,53 0,47 0,46 
2017 0,44 0,48 0,50 0,54 
2018 0,55 0,47 0,49 0,27 
2019 0,93 0,82 - - 

 Sumber: Data diolah, 2019 
 

Pada tahun 2009 CR pada perusahaan PT. Solusi Bangun Indonesia 

mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,16 kali dan pada 

triwulan ke-IIIsebesar 0,29 kali. Pada Tahun 2010, CR mengalami 

penurunan pada triwulan ke-III sebesar 0,11 kali. Pada tahun 2011 juga 

mengalami penurunan pada triulan ke-III sebesar 0,15 kali. 

Pada tahun 2012, CR mengalami penurunan pada triwulan ke-II 

sebesar 0,11 kali dan pada triwulan ke-III sebesar 0,04 kali. Pada tahun 

2013, CR mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,12 kali dan 

pada triwulan ke-IV turun sebesar 0,58 kali. 

Pada tahun 2014, CR mengalami penurunan pada triwulan ke-II 

sebesar 0,08 kali dan pada triwulan ke-III turun sebesar 0,05 kali. Pada 

tahun 2015, CR mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,05 

kali dan pada triwulan ke-IV juga turun sebesar 0,05 kali. 



Pada tahun 2016, CR mengalami penurunan pada triwulan ke-III 

sebesar 0,06 kali dan pada triwulan ke-IV sebesar 0,01 kali. Pada tahun 

2018, mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,08 kali dan 

pada triwulan ke-IV sebesar 0,22 kali. Pada tahun 2019, CR mengalami 

penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,11 kali. 

2. Data Quick Ratio (QR) 

QR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar atau utang 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperthitungkan nilai 

sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara 

dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Rumus untuk mencari QR dapat 

digunakan sebagai berikut:5 

�� =
������	������ − ����������

�����������
 

Dengan mengunakan rumus QR maka didapatkan data yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengujian ini. Data QR yang didapat 

melalui rumus adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.2 
Data Quick Ratio (QR) 

Tahun 2009-2019    (kali) 
Tahun Triwulan 

I II III IV 
2009 0,95 0,88 0,61 0,94 
2010 1,07 1,24 1,08 1,29 
2011 0,87 1,27 1,10 1,13 
2012 0,87 0,89 0,92 1,04 
2013 0,64 0,54 0,78 0,46 
2014 0,39 0,33 0,32 0,41 
2015 0,31 0,34 0,57 0,51 
2016 0,38 0,38 0,34 0,35 
2017 0,33 0,35 0,38 0,38 
2018 0,37 0,30 0,32 0,17 
2019 0,55 0,48 - - 

   Sumber: Data diolah, 2019 

Pada Tahun 2009, QR mengalami penurunan pada triwulan ke-III 

sebesar 0,27 kali. Pada tahun 2010 menurun pada triwulan ke-III sebesar 

0,16 kali. Pada tahun 2011 mengalami penurunan pada triwulan ke-III 

sebesar 0,17 kali. 

Pada tahun 2013, QR mengalami penurunan pada triwulan ke-II 

sebesar 0,1 kali dan pada triwulan ke-IV turun sebesar 0,32 kali. Pada 

tahun 2014 mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,06 kali 

dan pada triwulan ke-III turun sebesar 0,01 kali. 

Pada tahun 2015, QR mengalami penurunan pada triwulan ke-IV 

sebesar 0,06 kali. Tahun 2016, mengalami penurunan pada triwulan ke-

III sebesar 0,04 kali. Tahun 2018, mengalami penurunan pada triwulan 

ke-II sebesar 0,07 kali dan triwulan ke-IV sebesar 0,15 kali. Tahun 2019, 

QR mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,07 kali. 

 



3. Data Return On Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang efisiensi 

manajemen. 6  ROA dapat dihitung dengan membagi antara pendapatan 

bersih dengan total aset.7 

Rumus untuk mencari ROA dapat digunakan dengan:8 

��� =
Pendapatan	Bersih

Total	Asset
 

Dengan mengunakan rumus ROA maka didapatkan data yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengujian ini. Data ROA yang didapat 

melalui rumus adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.2 
Data Return On Assets (ROA) 
     Tahun 2009-2019    (%) 

Tahun Triwulan 
I II III IV 

2009 -0,011 0,039 0,078 0,123 
2010 0,028 0,052 0,085 0,079 
2011 0,023 0,043 0,070 0,097 
2012 0,023 0,048 0,081 0,111 
2013 0,014 0,034 0,041 0,064 
2014 0,021 0,027 0,033 0,039 
2015 0,002      -0,008 -0,023 0,010 
2016 0,003 -0,003 -0,008 0,014 
2017 -0,006 -0,022 -0,033 -0,039 
2018 -0,017 -0,028 -0,033 -0,044 
2019 -0,007 -0,015 - - 

   Sumber: Data diolah, 2019 

 

                                                           
6 Kasmir dan Jakfar, Loc. Cit 
7 Kasmir, Loc.Cit 
8 Hery, Loc.Cit 



Pada tahun 2010, ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

triwulan ke-IV mengalami penurunan sebesar 0,006 persen. Tahun 2015, 

ROA mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,01 persen dan 

pada triwulan ke-III turun sebesar 0,015 persen. 

Pada tahun 2016, ROA mengalami penurunan pada triwulan ke-II 

sebesar 0,006 persen dan triwulan ke-III 0,005 persen. Tahun 2017, ROA 

mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,016 persen, triwulan 

ke-III turun sebesar 0,011 persen dan triwulan ke-IV turun juga sebesar 

0,006 persen. 

Tahun 2018, ROA mengalami penurunan pada triwulan ke-II 

sebesar 0,011 persen, pada triwulan ke-III mengalami penurunan sebesar 

0,005 persen, dan pada triwulan ke-IV sebesar 0,011 persen. Pada tahun 

2019, ROA mengalami penurunan pada triwulan ke-II sebesar 0,008 

persen.  

C. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif 

dengan mengolah data sekunder. Data yang diolah didapatkan dari 

laporan keuangan triwulan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

diakses melalui situs resmi www.idnfinancial.com. Dari publikasi laporan 

keuangan tersebut peneliti mengambil 42 sampel yaitu seluruh laporan 

keuangan yang diakses dari laporan keuangan triwulan PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk pada tahun 2009-2019. 



Tabel IV.4 
Analisis Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 

CR 42 ,27 1,66 ,9003 
QR 42 ,17 1,29 ,6395 
ROA 42 -,04 ,12 ,0235 
Valid N 
(listwise) 

42    

Sumber: Data diolah, 2019 
  

Berdasarkan tabel IV.4 menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 42. 

CR mempunyai nilai rata-rata 0,9003 kali, dengan nilai terendah sebesar 

0,27 kali dan nilai tertinggi sebesar 1,66 kali. Kemudian QR mempunyai 

nilai rata-rata 0,6395 kali dengan nilai terendah 0,17 kali dan nilai 

tertinggi 1,29 kali. ROA mempunyai nilai rata-rata 0,0235 persen dengan 

nilai terendah -0,04 persen dan nilai tertinggi 0,12 persen. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum 

melakukan pengujian data yang sesungguhnya. Data yang diteliti 

dalam suatu penelitian dikatakan baik dan layak ketika memiliki 

distribusi normal. 9  Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

normalitas Kolmogrov Smirnov. Jika nilai signifikan >0,05 akan 

menunjukkan distribusi data yang normal. Jika nilai signifikan <0,05 

maka data menunjukkan tidak normal. Distribusi data normal dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

                                                           
9 Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpaktis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014)., 

hlm 90 



 

 
 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2019 

Berdasarkan tabel IV.5 terdapat nilai Signifikan sebesar 0,200 

yang artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05. 

Maka dapat diartikan bahwa data tersebut menunjukkan distribusi 

normal. Sehingga memenui syarat untuk uji parametrik yaitu uji 

regresi. 

b. Hasil Uji Linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 

linearitas ini menggunakan Uji Lagrange Multiplier. Uji ini bertujuan 

untuk mendapatkan nilai c2
hitung atau (n x R2).10 Jika c2

hitung> c2
tabel 

maka hipotesis yang menyatakan model linear ditolak. Berikut hasil 

uji linearitas: 

 

 

                                                           
10Imam Ghazali,  Loc.Cit 

Tabel IV.5 
Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 42 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,03035559 

Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,097 
Negative -,060 

Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 



Tabel IV.6 
Uji Linearitas CR 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Regression ,035 1 ,035 36,063 ,000 
Residual ,039 40 ,001   
Totals ,075 41    

The independent variable is CR. 
Sumber: Data diolah, 2019 

 
Tabel IV.7 

R Square CR 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

,689 ,474 ,461 ,031 

The independent variable is CR. 
Sumber: Data diolah, 2019 

 
Berdasarkan hasil output SPSS tabel IV.6 dan tabel IV.7 untuk 

variabel CR menunjukkan nilai R2 sebesar 0,474 dengan jumlah N 42. 

Maka besarnya nilai hitung c2
hitung = 42 x 0,474 = 19,908. Nilai ini 

dibandingkan dengan c2
tabel dengan df= 40 dan tingkat signifikan 0,05 

dan didapatkan nilai c2
tabel sebesar 58,12. Karena nilai c2

hitung < c2
tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa model dalam bentuk fungsi linear. 

Kemudian Uji linearitas QR dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.8 
Uji Linearitas QR 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Regression ,037 1 ,037 38,936 ,000 
Residual ,038 40 ,001   
Total ,075 41    

The independent variable is QR. 
Sumber: Data diolah, 2019 
 

 



Tabel IV.9 
R Square QR 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

,702 ,493 ,481 ,031 

The independent variable is QR. 
Sumber: Data diolah, 2019 

 
Berdasarkan hasil output SPSS tabel IV.8 dan tabel IV.9 untuk 

variabel QR menunjukkan nilai R2 sebesar 0,493 dengan jumlah N 42. 

Maka besarnya nilai hitung c2 
hitung= 42 x 0,493 = 20,706. Nilai ini 

dibandingkan dengan c2 
tabel dengan df= 40 dan tingkat signifikan 0,05 

dan didapatkan nilai c2 
tabel sebesar 55,758. Karena nilai c2 

hitung < c2
tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa model dalam bentuk fungsi linear. 

Berdasarkan tabel uji linearitas CR dan QR, masing-masing 

variabel memiliki hubungan yang linear. Sehingga memenuhi syarat 

dalam uji regresi linear. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity) dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Uji Glejser 

mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen yaitu dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas 

tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. 

 

 



Tabel IV.10 
Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) ,020 ,007  2,796 ,008 

CR -,014 ,039 -,327 -,356 ,724 

QR ,027 ,051 ,482 ,525 ,602 

a. Dependent Variable: abs_Res 

Sumber: Data diolah, 2019 
 

Berdasarkan tabel IV.10, diperoleh data berdasarkan model 

regresi nilai signifikan CR sebesar 0,724 dan nilai signifikan QR 

sebesar 0,602. Nilai Signifikan variabel CR  sebesar 0,724> 0,05 

artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Nilai Signifikan 

variabel QR  sebesar 0,602 > 0,05, artinya tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan model 

regresi yaitu pengaruh CR dan QR terhadap ROA tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

b. Hasil Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi antara sesama urutan pengamatan 

dari waktu ke waktu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel IV.11 
Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,70
3a 

,494 ,468 ,03112 1,146 

Sumber: Data diolah, 2019 

 



Dari hasil output SPSS tabel IV.11 diperoleh nilai DW yang 

dihasilkan oleh model regresi adalah 1,146. Nilai DW berada diantara 

-2 dan +2 atau -2 ≤ DW (1,146) ≤ +2. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas (multicollinearity) adalah situasi adanya 

korelasi variabel-variabel bebas diantar satu dengan lainnya. Uji 

Multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. Berikut hasil uji 

multikolinearitas: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2019 
 

Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinearitas atau tidak 

terdeteksi multikolinearitas dapat dilihat dari nilaistandar error dan 

koefisien beta regresi parsial. Jika nilai standar error dan koefisien 

beta regresi parsial bernillai kurang dari satu maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel IV.12, nilai standar error CR adalah 0,066 

dan QR sebesar 0,086. Koefisien beta CR sebesar -0,011 dan QR 

Tabel IV.12 
Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tol VIF 

 (Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007   

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 ,030 33,850 

QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 ,030 33,850 



sebesar 0,105. Dari hasil uji tersebut, dapat diartikan bahwa nilai 

standar error dan koefisien beta regresi parsial setiap variabel <1. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi setiap variabel 

tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel 

dependen digunakan analisis regresi linear berganda. Jadi, analisis 

regresi linear berganda digunakan apabila jumlah variabel 

independennya minimal dua. 

Tabel IV.13 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007 

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 

QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 

Sumber: Data diolah, 2019 

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada 

tabel IV.13, maka persamaan regresi yang terbentuk ialah: 

ROA = -0,034 - 0,011CR+0,105QR+e 

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa: 

1) Konstanta -0,034 artinya jika CR dan QR nilainya adalah 0 

maka ROA sebesar -0,034 persen. 

2) Koefisien regresi variabel CR sebesar 0,011 artinya jika 

variabel independen nilainya tetap dan CR mengalami 



penurunan 1 kali. Maka ROA mengalami kenaikan sebesar 

0,011 persen. Koefisien bersifat negatif, semakin menurun 

QR maka semakin meningkat ROA. 

3) Koefisien regresi variabel QR sebesar 0,105 artinya jika 

variabel independen nilainya tetap dan QR mengalami 

penurunan 1 kali maka ROA akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,105 persen. Koefisien bersifat negatif, semakin 

menurun QR maka semakin meningkat ROA. 

b. Hasil Koefision Determinasi (R2) 

Koefision Determinasi merupakan angka sejauh mana 

kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data koefision 

determinasi ganda (R2) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atas kontribusi dari keseluruhan variabel X terhadap 

variabel Y. 

 

 
 

 

Sumber: Data diolah, 2019 

Dari tabel IV.14 diperoleh nilai R sebesar 0,703. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara CR dan QR 

terhadap ROA. Sedangkan diketahui bahwa koefisien determinasi R2 

sebesar 0,494. Maka dapat diartikan sumbangan pengaruh variabel CR 

dan QR terhadap ROA sebesar 49,4 persen. Sedangkan sisanya sebesar 

Tabel IV.14 
Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,703a ,494 ,468 ,03112 



50,6 persen dipengaruhi atau dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

c. Hasil Uji-t 

Uji-t juga digunakan untuk mengetahui apakah varibel X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan variabel X terhadap Y, maka digunakan signifikan 

0,05. ttabel dengan signifikan 0,05 dan df = n-k-1 = 42-2-1 = 39,  maka 

ttabel diperoleh 2,02269 

Tabel IV.15 
Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007 

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 

QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 

Sumber: Data diolah, 2019 
 

Berdasarkan tabel IV.15 diperoleh CR ditunjukkan dengan nilai 

signifikan 0,867 > 0,05 dan -ttabel < thitung <  ttabel atau -2,02269 < -0,169 

< 2,02269. Maka H0 diterima, yang artinya bahwa tidak ada pengaruh 

CR terhadap ROA  pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 

2009-2019. 

Nilai signifikan QR diperoleh 0,228 > 0,05 dan -ttabel < thitung 

<ttabel  atau -2,02269 < 1,226 < 2,02269. Maka H0 diterima yang 

artinya bahwa tidak ada pengaruh QR terhadap ROA  pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 



d. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Cara mencari Ftabel yaitu dengan df pembilang =k-1 = 3-

1=2, sedangkan df penyebut = n-k yaitu 42-3=39, dan taraf signifikan 

0,05 diperoleh Ftabel  sebesar 3,24. Uji F dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

 
Tabel IV.16 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Regression ,037 2 ,018 19,009 ,000b 

Residual ,038 39 ,001   

Total ,075 41    

Sumber: Data diolah, 2019 

Hasil uji F pada tabel IV.16, menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

sebesar 19,009 sedangkan Ftabel sebesar 3,24, sehingga Fhitung (19,009) 

> Ftabel (3,24), maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh 

CR dan QR secara simultan terhadap ROA  pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel 

diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk ialah: 

ROA= -0,034+0,011 CR+0,105 QR+e 

 



Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa konstanta 

0,034 artinya jika CR dan QR nilainya adalah 0 maka ROA sebesar -0,034 

persen. Koefisien regresi variabel CR sebesar 0,011 artinya jika variabel 

independen nilainya tetap dan CR mengalami penurunan 1 kali. Maka 

ROA mengalami kenaikan sebesar 0,011 persen. Koefisien bersifat negatif 

berarti semakin menurun CR maka semakin meningkat ROA. Koefisien 

regresi variabel QR sebesar 0,105 artinya jika variabel independen nilainya 

tetap dan QR mengalami penurunan 1 kali maka ROA akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,105 persen. 

Nilai R sebesar 0,703. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sedang antara CR dan QR terhadap ROA. Sedangkan 

diketahui bahwa koefisien determinasi R2 sebesar 0,494. Maka dapat 

diartikan sumbangan pengaruh variabel CR dan QR terhadap ROA sebesar 

49,4 persen. Sedangkan sisanya sebesar 50,6 persen dipengaruhi atau dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian hipotesis ini. 

1) Pengaruh CR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

tahun 2009-2019 

Dalam hasil pengukuran rasio, apabila CR rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 

Namun apabila hasil pengukuran tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. 



Hasil penelitian menunjukkan CR dengan nilai signifikan 0,867 

>0,05 dan -ttabel <thitung< ttabel atau -2,02269< -0,169 < 2,02269. Maka 

H0 diterima, yang artinya bahwa tidak ada pengaruh CR terhadap ROA  

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Mikha dan 

Henny, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti Jakarta, 

dalam jurnal Manajemen Bisnis, vol. 13, no. 1, Januari-Juni 2018) 

bahwa CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin menurun CR maka semakin meningkat ROA pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2010-2019. 

2) Pengaruh QR terhadap ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

tahun 2009-2019 

Uji likuiditas yang lebih ketat adalah menggunakan QR. Rasio 

ini menggunakan aset yang lebih cepat dikonversi menjadi uang kas 

atau uang tunai. QR dinyatakan baik umumnya apabila semakin besar 

rasio ini maka semakin baik pula kondisi perusahaan.  

Hasil penelitian menunjukkan QR dengan nilai signifikan  0,228 

> 0,05 dan -ttabel < thitung< ttabel atau -2,02269 < 1,226 < 2,02269. Maka 

H0 diterima yang artinya bahwa tidak ada pengaruh QR terhadap ROA  

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Mikha dan 

Henny, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti Jakarta, 



dalam jurnal Manajemen Bisnis, vol. 13, no. 1, Januari-Juni 2018) 

dengan hasil penelitian bahwa QR tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin menurun QR maka semakin meningkat 

ROA pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2010-2019. 

3) Pengaruh CR dan QR secara simultan terhadap ROA pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019 

Uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 19,009 sedangkan 

Ftabel sebesar dengan df pembilang 2, df penyebut 39 dan taraf 

signifikan 0,05 sebesar 3,24. Sehingga Fhitung (19,009) > Ftabel  (3,24), 

maka Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara CR dan QR. 

Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh CR dan QR secara simultan 

terhadap ROA  pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-

2019. 

Hasil penellitian ini sesuai dengan hasil penelitian Fidayah 

Elnisyah Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim 

Raja Ali Haji 2014. Bahwa variabel Current Ratio, Quick Ratio, 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Investment 

pada perusahaan Food and Beverage di BEI. 

Berdasarka hasil penelitian ini dan penelitian Fidayah Elnisyah 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali 

Haji 2014, ada pengaruh signifikan antara CR dan QR. Jadi dapat 



disimpulkan semakin meningkat CR dan QR maka ROA akan 

meningkat pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langah yang 

sedemikian agar penelitian dan penulisan ini menghasilkan yang sabaik 

mungkin. Namun dalam proses penelitian dan penyelesaian penulisan 

skripsi ini mendapatkan kendala, sebab dalam penelitian dan penyelesaian 

penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang dihadapi 

peneliti dalam penelitian ini yaitu diantaranya: 

1. Penelitian ini masih meneliti dengan dua variabel X yaitu CR dan QR, 

sedangkan masih banyak lagi rasio pada likuiditas. 

2. Penelitian ini masih membatasi dengan satu variabel Y yaitu ROA, 

sedangkan masih banyak lagi rasio pada profitabilitas. 

3. Penelitian ini masih meneliti pengaruh CR dan QR terhadap ROA 

sedangkan masih ada rasio lainnya yang mempengaruhi ROA. 



 
 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 

mengenai judul penelitian yaitu Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Tahun 2009-2019). 

Maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh CR secara parsial terhadap ROA  pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

2. Tidak ada pengaruh QR secara parsial terhadap ROA  pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

3. Ada pengaruh CR dan QR secara simultan terhadap ROA  pada PT. Solusi 

Bangun Indonesia Tbk tahun 2009-2019. 

B. Saran 

Penelitian ini masih ada kekurangan maka peneliti mengharapkan kritik 

dan saran atas penelitian ini untuk lebih baik kedepannya. Adapun saran lain 

yang dapat peniliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas adalah: 

1. Bagi Investor 

Banyak faktor lain selain dari CR dan QR yang tidak termuat 

dalam penelitian ini yang mempengaruhi ROA. Bagi para pengambil 

keputusan agar melihat faktor lainnya agar hasil yang didapatkan lebih 

akurat. 

 



 
 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti faktor lain yang 

mempengaruhi ROA atau rasio Profitabilitas. Dalam melakukan 

penelitian agar teliti dan juga memberikan hasil yang akurat atas 

penelitian yang dilakukan. 
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1. Uji Analisis Deskriptif 

Tabel IV.4 

Analisis Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 

CR 42 ,27 1,66 ,9003 

QR 42 ,17 1,29 ,6395 

ROA 42 -,04 ,12 ,0235 

Valid N 

(listwise) 
42    

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Linearitas 

Tabel IV.6 

Uji Linearitas CR 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression ,035 1 ,035 36,063 ,000 

Residual ,039 40 ,001   

Total ,075 41    

The independent variable is CR. 

 

 

 

Tabel IV.7 

R Square CR 

Tabel IV.5 

Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,03035559 

Most Extreme Differences Absolute ,097 

Positive ,097 

Negative -,060 

Test Statistic ,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 



R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

,689 ,474 ,461 ,031 

The independent variable is CR. 

 

 

Tabel IV.8 

Uji Linearitas QR 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression ,037 1 ,037 38,936 ,000 

Residual ,038 40 ,001   

Total ,075 41    

The independent variable is QR. 

 

 

Tabel IV.9 

R Square QR 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

,702 ,493 ,481 ,031 

The independent variable is QR. 

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel IV.10 

Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,020 ,007  2,796 ,008 

CR -,014 ,039 -,327 -,356 ,724 

QR ,027 ,051 ,482 ,525 ,602 

a. Dependent Variable: abs_Res 

 

 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel IV.11 

Uji Autokorelasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 



1 ,703
a
 ,494 ,468 ,03112 1,146 

 

c. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Analisis regresi berganda 

Tabel IV.13 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007 

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 

QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 

 

b. Uji koefisien determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji t 

Tabel IV.15 

Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007 

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 

Tabel IV.12 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tol VIF 

 (Constant) -,034 ,012  -2,841 ,007   

CR -,011 ,066 -,112 -,169 ,867 ,030 33,850 

QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 ,030 33,850 

Tabel IV.14 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,703
a
 ,494 ,468 ,03112 



QR ,105 ,086 ,813 1,226 ,228 

 

d. Uji f 

 

Tabel IV.16 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,037 2 ,018 19,009 ,000
b
 

Residual ,038 39 ,001   

Total ,075 41    

 

 


